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BAB |1
METODE PENELITIAN

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian Bsualah metode
eksperimen, karena penelitian ini dilakukan dengeaksud untuk melihat
akibat dari suatu perlakuan. Eksperimen merupakagiakan percobaan
untuk meneliti suatu peristiwa atau gejala yang caolrpada kondisi
tertentu. Arikunto (2002 : 89) mengemukakan bahwetooe eksperimen
adalah metode yang dengan sengaja mengusahakanlnymbvariabel-
variabel. Dalam hal ini Sumanto (1995 : 115) meak@t bahwa metode
eksperimen adalah suatu metode yang bertujuark unemperoleh data
yang diperlukan dengan melihat hasil ada tidakniéaa dari suatu
perlakuan tfeatment). Penelitian eksperimen ini memiliki subjek tunggal
sehingga menggunakafingle Subjeck Method. Single Subjeck Research
(SSR) vyaitu penelitian eksperimen yang dilaksanalkatuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari suatu perlakmsarvensi) yang diberikan
kepada satu subjek secara berulang-ulang dalanuwerkéntu.

Desain SSR merupakan bagian yang integral darisséihgkah laku
(behavior analitic). SSR mengacu pada strategi penelitian yang
dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahatanetriingkah laku
subjek secara individual. Melalui seleksi yang akutari pemanfaatan pola
desain kelompok yang sama. Hal ini memungkinkamkumemperlihatkan

hubungan fungsional antara perlakuan dari perubtihgkah laku.
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Desain Penelitian.

Prosedur desain yang digunakan adalah A-B-A dimselah satu
pengembangan dari desain dasar A-B. Desain A-BrfMmenunjukkan pada
kondisi baseline (A1), kondisitreatment atau intervensi (B), dabaseline
kedua (A2) dimaksudkan sebagai control untuk fagervensi sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya hulninigingsional
antara variabel bebas dan variabel terikat

Secara visual desain A-B-A digambarkan sebagakiseri

Desain A-B-A

Rate

0 1 2 3 45 6 7310 11 12 13 14 15 16
Sessi

A-l/ Baseline (1) = adalah kondisi awal kemampuoanhitung subjek
penelitian sebelum memperoleh intervensi
B / Intervensi = adalah  kondigmkampuan berhitung subjek
penelitian selama memperoleh intervensi secara
berulang-ulang. Pada tahap ini subjek diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode

pembelajarammake-a match secara berulang-ulang
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dengan waktu yang ditetapkan sama seperti tahap
baseline selama 35 menit pertemuan.
A-2 | Baseline = adalah pengulangandisi baseline sebagai evaluasi
bagaimana intervensi yang diberikan berpengaruh

pada subjek

Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalaseorang siswa
tunagrahita ringan kelas Il SDLB di SLB Nurul Imabayeuhkolot
kabupaten Bandung. Penelitian ini mengambil di guakelas dan
berlangsung saat jam pelajaran Matematika.

Penentuan subjek yang akan diteliti sangat pertamgna berhubungan
dengan sunber data yang akan diperlukan. Subjekbdialalam penelitian
ini hanya seorang dengan pertimbangan karena sievsebut kurang
memahami konsep penjumlahan.

Tabel 3.1

Subjek Pendlitian

Nama Subjek Kelas Tmﬂ;ﬁﬁn Tl Jenis kelamin|  Jenis kelainan Alamat
Fajar Moh .Hidayat Il Purwerejo 20,  Laki-laki Tunagrahita | Bojong Asih
SDLB | April 2000 ringan Rt. 01/04 Dyk
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2. Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti adalah metode make-atchm Metode
pembelajaran Make-a Match merupakan salah satu metode yang
dikembangkan dari pendekatan pembelajaran koopeskgh Lorna Curran
pada tahun 1994Metode Pembelajaran oOperative Learning (MPCL)
beranjak dari dasar pemikiragetting better together”, yang menekankan
pada pemberian kesempatan belajar yang lebih laas sdasana yang
kondusif kepada siswa untuk memperoleh, dan mengegkan
pengetahuan, sikap, nilai,serta keterampilan-ketpilan sosial yang
bermanfaat bagi kehidupannya di masyaraRaida metode pembelajaran
Make-a Match siswa disuruh untuk mencari pasangan kartu yangpa&an
jawaban/soal sebelum batas waktunya, yang dapataoekkan kartunya

diberi poin.

Target Behavior

Untuk mempermudah pengolahan data dan menghinegadinya
kesalahan dalam penafsiran, maka ditentukan tarletahulu target
beharvior yang digunakan. Target behavior ini makap aspek utama yang
akan diteliti dengan menggunakan Metode make-a hmatonana akan
dilihat kemampuan melakukan berhitung penjumlahamgdn hasilnya
maksimal 20 sebelum intrevensi dan sesudah dilakukarvensi. Kriteria
kemampuan melakukan berhitung penjumlahan diperdesigan metode

make-a match siswa disuruh mencari kartu gambar kdatu bilangan
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dengan benar. Satuan ukur yang dipakai adalah niasse (%) jika siswa
menjawab soal dengan benar dibagi jumlah soal kesgen dikalikan
seratus.

(> Soal yang dijawab dengan benar)
x 100%

(> Jumlah soal yang diberikan )

Teknik Pengumpulan Data dan pengolahan Data
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian iilakdikan dengan
memberikan tes kemampuan menjumlahkan dua bilamgaah dengan
jumlahnya hasil sampai 20
Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagkiuber
a. Menyiapkan format penilaian yang digunakan sebgmdoman
untuk menskor kemampuan berhitung subjek. Data ydiagbil
diperoleh dari hasil tes jika anak dapat menjawad) dengan benar
maka diberi nilai 1 dan jika salah atau tidak ddsgveri 0. setelah
data terkumpul kemudian dijumlahkan
b. Menyiapkan materi berupa metode pembelajansake-a match
untuk perlakuan yang akan diberikan kepada subja#ta psaat
intervensi. Materi diberikan sesuai dengan Targetalior yang

ingin dicapai.
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2. Teknik pengolahan data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini ggeimakan persen atau
persentase. Persentase merupakan satuan pengyéuogasering digunakan
oleh peneliti dan guru untuk mengukur perilaku oalidang akademik
maupun sosial. Persentase (%) dapat dihitung deteganumlah skor yang

benar dibagi jumlah soal lalu dikali 100.

Teknik analisis data
Setelah semua data terkumpul, maka data tersebuidian diolah

dan dianalisis ke dalam statistik deskriptif denggnan untuk memperoleh
gambaran secara jelas dalam jangka waktu tert®w®nyajian data diolah
dengan menggunakan grafik atau diagram. Pengguagalisis dengan
grafik ini diharapkan dapat lebih menjelaskan gambadari pelaksanaan
eksperimen, sebelum diberikan perlakudoasgline) maupun pada saat
setelah diberikan perlakuairgatment) dan pelaksanaan pengukuran data
dilakukan selama kurun waktu. Setelah data terkunkemudian data
dianalisis dengan menggunakan ststistik deskriptituk memperoleh
gambaran mengenai hasil intervensi yang diberikaland jangka waktu
tertentu. Sunanto (1995 : 138 ) berpendapat batiireengukuran berulang-
ulang adalah suatu cirri dari desain subjek tungdmh analisis data
penelitian subjek tunggal biasanya melibatkan ikspeisual dan analisis

grafik”.
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Penyajian data dalam penelitian ini dijabarkan matsentuk grafik
atau diagram. Penggunaan analisis grafik ini djjlkaa dapat
menggambarkan secara jelas pelaksanaan penelksperenen sebelum
subjek menerima perlakuan pada kondisi baseline sktelah subjek
memperoleh perlakuan (treatment selama kurun wéaddientu). Grafik
merupakan suatu cara untuk menggambarkan suatuadeadang
bersangkutan dengan bilangan agar lebih  mudah udtwmengerti dan
ditafsirkan. Grafik bermacam-macam jenisnya sepediik garis (poligon),
grafik batang (histogram), grafik lingkaran danfigrgambar. Oleh karena
itu dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digkaa yaitu grafik garis,
Sunanto (1995: 149) mengatakan : “ Dalam grafikisggang dipakai
bukanlah kotak-kotaknya melainkan titik pertemuan dua data ketentuan
grafik”. Grafik garis digunakan untuk menggambarkkeadaan yang
senantiasa berubah, digunakan juga untuk mengadaldn perbandingan
antara beberapa jenis keadaan selama periodetterieasain SSR ini,
menggunakan tipe garis yang sederhana.

Sebelum membuat grafik ada empat prisip dasar yaemgbantu
agar grafik dapat mengkomunikasikanya informasi akiep pembaca,
kejelasan, keserhanaan, penampilan, dan desaielgalutn membuat grafik
perlu memahami komponen-komponen dasar grafik.

Menurut Sunanto, J.et.al (2005: 36) terdapat belaekomponen

yang harus dipenuhi antara lain:
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. Absis : garis horizontal (x) yang memberikan keterangaktw (sesi,
hari, tanggal)

. Ordinat : garis vertical (y) sebagai variabel terikat (ireksi, persentase,
durasi)

. Tick mark : nilai-nilai yang terdapat sepanjang garis absis drdinat
yang menunjukkan nilai skala (0 %, 10 %, 20 %, 3% ------ )

. Condition label : satu atau dua kata yang menjelaskan masing-masing
kondisi penelitianifaseline, sosial reinforcement, intervention)

... Condition change line : garis vertical yang mengidentifikasikan adanya
perubahan akibat eksperimen.

. key : satu atau dua kata yang menjelaskan masing-mdsingisi
penelitian baseline, sosial reinforcement, intervention)

. Figure number an legend : nomor ganda yang digunakan untuk
menunjukkan nomor suatu grafik dan tulisahegénd” dengan
memperlihatkan laporan singkat dan lengkap yang ggembarkan

variabel bebas dan variabel terikat.

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam mengsisallata menurut

Sunanto (1995 : 152) sebagai berikut:

a. Menskor hasil penelitian pada kondisseiine 1 terhadap subjek
selama empat kali pertemuan.
b. Menskor hasil penelitian pada kondiseatment terhadap subjek

selama delapan kali pertemuan.
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c. Menskor hasil penelitian pada kondisseiine 2 terhadap subjek
selama empat kali pertemuan.
d. Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah wiledh pada
kondisibaseline 1, kondisitreatmen dan kondisbaseline 2
e. Membandingkan hasil skor yang diperoleh dari kandeseline
dengan skotreatment dan skor hasibaseline 2
Data/skor yang diperoleh ditampilkan dalam bentukfik lalu dianalisis

untuk melihat bagaimana perubahan yang terjadi kadaa tahap tersebut.

Prosedur Penelitian

1. Menentukan dan menetapkan perilaku yang akan diebbhgai target
behavior yaitu meningkatkan kemampuan berhitung jupgiahan.
Penjumlahan yang dapat dikuasai adalah kemampuahiturs
penjumlahan sampai 20.

2. Menetapkan kemampuan dasar atau kondisi baselinerasip
penjumlahan anak tunagrahita ringan melalui pengukisebanyak 4
sesi. Langkah pertama mengkondisikan subjek patiessi belajar
dengan posisi subjek duduk dan berhadapan dengarelitpe
pengamatan tersebut dilakukan saat peneliti mekdrempembelajaran
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telaplkdia. Subjek
diminta untuk menjawab soal latihan yang diberiakdeh peneliti,
kemudian memperhatikan kemampuan subjek dalam sipera

penjumlahan tersebut dalam proses pembelajaranini Dgeneliti
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menghitung berapa jumlah soal yang di jawab debgaar, oleh subjek
dalam kurun waktu 35 menit.

. Menyusun agenda harian (rancangan pembelajarany peiajaran
matematika, memasuki tahap rancangan ini subjekoddisikan pada
situasi belajar dan waktu yang digunakan kuranghldb menit dalam
satu kali pertemuan kegiatan ini dilakukan selaelaghn kali intervensi
(pertemuan pembelajaran) pengamatan dilakukan ga@neliti
memberikan pembelajaran sesuai dengan rencana laganée yang
telah dipersiapkan, setelah peneliti selesai mankm) materi dengan
menggunakan metode pembelajaran make-a match stibek latihan
soal dalam kurun waktu 35 menit.

. Untuk mengetahui tercapainya tujuan metode pendralaj make-a
match ini, maka pengamatan ulang dilakukan untukegupada saat
peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan agehdrian
(rancangan pembelajaran) pada mata pelajaran m#tamadengan
materi sama seperti fase baseline-1, dari 4 kalakhir yang diberikan
pada subjek, peneliti akan mendapatkan data ket@iera penggunaan

metode make-a match
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H. Persiapan dan pelaksanaan Penélitian
1. Persiapan

Sebagai langkah penelitian diperlukan persiapaitiuk membantu

kelancaran penelitian. Tahap-tahap persiapan palaks sebagai berikut:

a. Persiapan surat pengantar dari fakultas kepadaorreihtuk
pengangkatan dosen pembimbing.

b. Permohonan surat pengantar dari fakultas kepadtorrakntuk
membuat surat pengantar kepada Kepala Badan KaesBamagsa
dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung.

c. Surat ijin penelitian dari kepala dinas pendidikaopinsi Jawa Barat
sebagai rekomendasi penelitian di SLB Nurul Imaryddiéakolot
Kabupaten Bandung.

d. Pembuatan instrumen dilakukan sambil menunggu grose
pengurusan surat ijin penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian.

a. Pelaksanaan Penelitian
Setelah mendapatkan izin penelitian dan waktu yhsediakan oleh
pihak sekolah, maka langkah-langkah penelitian ydigkukan
adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pendekatan dengan siswa yang sebeluneigh t
ditetapkan sebagai subjek penelitian.
2) Melaksanakan tes baseline-1

3) Melaksanakan tes treatment dengan metode makeea mat
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4) Melaksanakan tes baseline-2

5) Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

. Menyusun agenda pelaksanaan penelitian untuk menduk
penelitian eksperimen ini, peneliti menyusun jadwagiatan

penelitian seperti tertera pada halaman berikut:



Tabel 3.2
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Jadwal pelaksanaan penelitian

Di SLB Nurul Iman Dayeuhkolot Kabupaten Bandung

]

4

NO HARI/TANGGAL WAKTU KEGIATAN

. i Pelaksanaan pengajarar

1 | Senin, 03 Agustus 2009 08.00 - 08.45 Basdine A-1 ke 1
. Pelaksanaan pengajarar

2 | Selasa,04 Agustus 2009 08.00 - 08}45 Basdine A-1 ke 2
Pelaksanaan pengajarar

3 | Rabu, 05 Agustus 2009 08.00 - 08.45 Basdline A-1 ke 3
. Pelaksanaan pengajarar

4 | Senin, 09 Agustus 2009 08.00 - 08.45 Basdline A-1 ke 4
5 | Selasa,10 Agustus 2009 08.00 - 08}45 Pelaksdmaaiment ke 1
6 | Rabu, 11 Agustus 2009 08.00 - 08.45 Pelaksahasiment ke 2
7 | Selasa,18 Agustus 2009 08.00 - 08}45 Pelaksdmraaiment ke 3
8 | Selasa,19 Agustus 2009 08.00 - 08}45 Pelaksanmaatment ke 4
9 | Senin ,24 Agustus 2009 08.00 - 08.45 Pelaksahasiment ke 3
10 | Selasa,25 Agustus 2009 08.00 - 08,45 Pelaksdmaatment ke €
11 | Rabu ,26 Agustus 2009 08.00 - 08/45 Pelaksahamtiment ke 7
12 | Senin ,31 Agustus 2009 08.00 - 08,45 Pelaksahaiment ke §
i elaksanaan pengajarar

13 | Selasa, 01 September 2009  08.00 08.4&%3 Basdline A-2 ke 1
i Pelaksanaan pengajarar

14 | Rabu, 02 September 20090  08.00 - 08.45 Basdline A-2 ke 2
. i Pelaksanaan pengajarar

15 | Senin, 03 September 2009  08.00 - 08.45 Basaline A-2 ke 3
elaksanaan pengajarar

16 | Selasa, 04 September 2009 08.00 - 08.4%3 Basdine A2 ke 4




